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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui umur bibit dan jarak tanam yang tepat agar
diperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman padi yang optimal pada pola tanam SRI. Penelitian
dilaksanakan di Desa Toyaning Kec. Rejoso-Kab. Pasuruan pada ketinggian £ 4 m dpl pada
bulan Juli-Desember 2015. Penelitian disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah umur bibit
yaitu; 10 hari, 15 hari, 20 hari dan 25 hari serta faktor kedua adalah jarak tanam yaitu; 20 cm x
20 cm, 25 cm x 25 cm dan 30 cm x 30 cm, sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang masing-masing
kombinasi diulang tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan umur bibit dan jarak
tanam pada jumlah anakan, bobot kering tanaman bagian atas pada umur 44 HST serta bobot
gabah.rumpun™. Produksi tertinggi terdapat pada perlakuan umur bibit 20 hari yaitu sebesar
10,62 ton.ha, diikuti umur bibit 15 hari sebesar 9,77 ton.ha™*, umur bibit 25 hari sebesar 9,36
ton.ha® dan hasil terendah pada umur bibit 10 hari sebesar 9,31 ton.ha®, sedangkan pada
perlakuan jarak tanam, hasil tertinggi terdapat pada jarak tanam 20 cm x 20 cm sebesar 11,07
ton.ha, diikuti jarak tanam 25 cm x 25 cm sebesar 9,54 ton.ha™ serta hasil terendah pada jarak
tanam 30 cm x 30 cm sebesar 8,68 ton.ha™.

Kata kunci: padi, SRI, umur bibit, jarak tanam
ABSTRACT

The purpose of this research was to find out the seedlings age and the precise spacing in
order to obtain growth and yield of rice plants on the optimal SRI cropping pattern. The
research was conducted at Rejoso-Pasuruan on the altitude of + 4 msl in July-December 2015.
This research arranged by factorial treatments. The first factor was the seedlings age namely; 10
days, 15 days, 20 days and 25 days and the second factor was spacing namely; 20 cm x 20 cm,
25 cm x 25 cm and 30 cm x 30 cm, so there were 12 combinations of treatments. This research
used Randomized Completely Block Design which each combination was repeated three times.

The results showed there was interaction between seedlings age and spacing treatment on
the number of tillers, weight of the top dry plant on age 44™ day and the weigh of grain per
clump. The highest production was in 20 days seedling which 10,62 ton.ha™, followed by 15
days seedlings which produce 9,77 ton.ha™, then 25 days seedlings which produce 9,36 ton.ha™
and the lowest yield was in 10 days seedlings which produce 9,31 ton.ha™, Mean while for the
plant spacing treatment, the highest yields was from spacing of 20 cm x 20 cm which produce
11,07 ton.ha™, followed by spacing of 25 cm x 25 cm which produce 9,54 ton.ha™ and the
lowest yield was from spacing of 30 cm x 30 cm which produce 8,68 ton.ha™.
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PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan tanaman
pangan penting yang menjadi makanan
pokok lebih dari setengah penduduk dunia
karena mengandung nutrisi yang diperlukan
tubuh. Menurut  Poedjiadi  (1994),
kandungan karbohidrat padi giling sebesar
78,9%, protein 6,8%, lemak 0,7% dan lain-
lain 0,6%. Indonesia sebagai negara
dengan jumlah penduduk yang besar
menghadapi tantangan dalam memenuhi
kebutuhan pangan tersebut.

Menurut data BPS (2015), selama
periode 2010 sampai 2015 terjadi dua kali
penurunan produksi sebesar 1,07% pada
2011 dan 0,94% pada 2014. Hal yang sama
pada tahun 2011 di Jawa Timur juga terjadi
penurunan produksi yang cukup signifikan
yaitu sebesar 9,2% dan kembali menurun
pada tahun 2013 sebesar 1,2% dengan rata-
rata produktivitas 5,9 ton.ha®, sementara
produkstivitas padi di Kabupaten Pasuruan
sendiri sebesar 6,7 ton.ha™ atau lebih tinggi
0,8 ton.ha® dari produktivitas di Jawa
Timur maupun nasional.

Sasaran produksi padi nasional tahun
2015 adalah sebesar 73,40 juta ton GKG,
sasaran tersebut diperoleh dari luas panen
14,09 juta hektar dan sasaran produktivitas
52,09 ku.ha®. Pencapaian produksi tahun
2015, dibandingkan produksi tahun 2014
meningkat 3,95%, sasaran luas panen
meningkat 2,32%, dan sasaran
produktivitas meningkat 1,58%. Sementara
produksi padi dalam lima tahun terakhir
hanya meningkat rata-rata 1,89%.tahun™,
dari 66,47 juta ton GKG pada tahun 2010
menjadi 70,61 juta ton GKG pada tahun
2014, luas panen meningkat rata-rata
1,35%.tahun™ dan laju  peningkatan
produktivitas rata-rata 0,52%.tahun™. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masih sulit
bisa memenuhi capaian yang ditetapkan,
banyak tantangan yang harus dihadapi
untuk mencapai sasaran produksi tersebut,
oleh karena itu diperlukan  upaya
peningkatan  produksi  yang  optimal
(Sembiring, 2015). Makarim dan Las
(2005), menjelaskan bahwa cara yang
efektif dan efisien untuk meningkatkan
produksi padi secara berkelanjutan adalah
meningkatkan produktivitas melalui
ketepatan pemilihan komponen teknologi

dengan memperhatikan kondisi lingkungan
biotik, lingkungan abiotik serta pengelolaan
lahan yang optimal.

Upaya yang telah  dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan produksi
dalam negeri menuju swasembada beras,
antara lain melalui program intensifikasi
dan ekstensifikasi pertanian. Intensifikasi
dilakukan dengan memperbaiki teknologi
untuk meningkatkan produktivitas lahan,
sedangkan ekstensifikasi ditujukan untuk
memperluas areal produksi (Ahira, 2011).
Salah satu alternatif program intensifikasi
yang dapat diterapkan adalah dengan
menggunakan teknologi pola tanam SRI.
Pola SRI yang saat ini dikembangkan
diharapkan merupakan salah satu jawaban
atas permasalahan dan tantangan dalam
upaya peningkatan produksi dan
produktivitas pertanian, khususnya untuk
pertanian (padi) lahan sawah.

System of Rice Intensification (SRI)
merupakan salah satu pendekatan praktek
budidaya padi yang menekankan pada
manajemen pengolahan tanah, tanaman dan
air melalui pemberdayaan kelompok dan
kearifan lokal yang berbasis pada kegiatan
ramah lingkungan. Penerapan gagasan SRl
menurut Bakelaar (2002) terdapat enam
komponen penting yaitu: 1) transplantasi
bibit muda; 2) satu bibit per lubang; 3)
jarak tanam lebar; 4) irigasi berselang; 5)
penyiangan, dan; 6) penggunaan bahan
organik. Menurut De data (1981) umur
bibit optimum untuk dipindah tanam
sangatlah penting dalam  hubungannya
dengan perkembangan tanaman dan hasil.
Sedangkan Hatta (2011) menjelaskan
bahwa jarak tanam yang tepat tidak hanya
menghasilkan pertumbuhan dan jumlah
anakan yang maksimum, tetapi juga akan
memberikan hasil yang maksimum.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian
tanaman padi dengan penggunaan umur
bibit dan jarak tanam yang tepat pada pola
tanam SRI diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil yang pada akhirnya
akan meningkatkan pendapatan petani.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Desa

Toyaning Kec. Rejoso - Kab. Pasuruan
pada ketinggian £ 4 m dpl dengan pH 7.91,



memiliki kandungan bahan organik 7.77%,
suhu rata-rata 22°C - 31°C serta curah hujan
rata-rata 50 mm dan dilaksanakan pada
bulan Juli —Desember 2015 pada lahan
sawah beririgasi teknis. Bahan-bahan yang
digunakan vyaitu; Benih Padi Varietas
Ciherang, Pupuk Kandang Sapi, Pupuk
Urea, Pupuk SP36, Pupuk KCI dan
Pestisida. Alat-alat yang digunakan antara
lain; alat pengolah tanah, alat ukur panjang,
timbangan analitik, alat pengering tanaman
(oven) dan alat semprot pestisida.

Penelitian disusun secara faktorial
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama
adalah umur bibit dengan empat taraf dan
faktor kedua adalah jarak tanam dengan
tiga taraf sehingga secara keseluruhan
terdapat 12 kombinasi perlakuan. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) vyang masing-masing perlakuan
diulang tiga kali. Pengamatan meliputi
pengamatan pertumbuhan antara lain tinggi
tanaman, jumlah anakan, luas daun, bobot
kering bagian atas, bobot kering akar dan
indeks luas daun. Pengamatan hasil
meliputi jumlah anakan produktif, bobot
gabah.malai™, bobot 1000 gabah dan bobot
gabah.hektar™.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Perlakuan umur bibit pada Tabel 1.
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman, hal tersebut menunjukkan
bahwa manajemen budidaya dengan
perbedaan umur bibit tidak berpengaruh

terhadap tinggi tanaman dan lebih
bergantung pada faktor genetik tanaman.
Napisah dan Ningsih (2014) menyatakan
bahwa tinggi tanaman padi pada perlakuan
umur bibit memberikan pengaruh tidak
nyata dimana tinggi tanaman pada umur
bibit 20 hari setinggi 96,93 cm dan tidak
berbeda nyata dengan umur bibit 10 hari
setinggi 89,20 cm. Siregar (1981)
menambahkan, bahwa penampilan genotip
tinggi tanaman dapat ditentukan oleh faktor
lingkungan  seperti  kesuburan tanah,
penyediaan air dan intensitas cahaya yang
optimal.

Perbedaan  jarak  tanam  tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, hal
tersebut  menunjukkan  bahwa tinggi
tanaman tidak dipengaruhi oleh tingkat
kompetisi  tanaman terhadap cahaya
matahari dan hara dengan jarak tanam
berbeda namun lebih dipengaruhi oleh
faktor genetik. Sejalan dengan penelitian
Yetty dan Ardian (2010), bahwa tinggi
tanaman pada berbagai jarak tanam
menunjukkan berbeda tidak nyata, tinggi
tanaman pada jarak tanam 25 cm x 25 cm,
jarak tanam 30 cm x 30 cm, jarak tanam 35
cm x 35 cm dan jarak tanam 40 cm x 40 cm
berurutan yaitu 117,93 cm, 114,56 cm,
114,76 cm dan 114,26 cm. Sesuai
pernyataan Gardner, Pearce dan Mitchell
(1991), yang mengatakan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dikendalikan oleh sifat genetik dan
lingkungan.

Tabel 1. Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan, Luas Daun, Bobot Kering Bagian Atas dan Bobot

Kering Akar pada umur 54 HST

Tinggi

Perlakuan Tanaman Jumlah Luas Df'iun Bopot Kering Bobot Kering
(cm) Anakan (helai) Bagian Atas (g) Akar (g)
Umur Bibit
10 hari 74,05 39,10 b 1953,43 b 20,14 a 11,41 a
15 hari 72,77 3884 b 1967,70 b 22,61 ab 13,60 ab
20 hari 75,14 37,15 b 2043,09 b 2543 b 16,44 b
25 hari 75,32 32,74 a 1561,86 a 20,20 a 10,89 a
BNT 5% tn 3,08 247,47 3,97 2,97
Jarak Tanam
20cmx 20 cm 75,05 27,00 a 1330,29 a 17,06 a 953 a
25cmx25cm 72,86 3852 b 1948,04 b 2294 b 13,78 b
30cmx30cm 75,05 4536 ¢ 2366,23 ¢ 26,29 b 1595 b
BNT 5% tn 2,67 214,32 3,44 2,57

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%.



Jumlah Anakan

Perlakuan umur bibit 10 hari pada
Tabel 1. menghasilkan jumlah anakan lebih
banyak karena masa memasuki fase
generatif lebih lama sehingga peningkatan
jumlah anakan tetap berlangsung pada umur
54 HST, sedangkan pada umur bibit 20 hari
peningkatan jumlah anakan terhenti karena
akan memasuki fase generatif. Sumartono
(1979) mengungkapkan, bahwa jumlah
anakan akan berkurang pada tiap rumpun
tanaman akibat kematian fisiologis setelah
jumlah anakan maksimum tercapai, anakan
yang tidak mampu bersaing dalam
mendapatkan nutrisi atau faktor tumbuh
lainnya akan  mengalami  kematian.
Perlakuan umur bibit 25 hari memberikan
pengaruh jumlah anakan paling sedikit yang
disebabkan tanaman mengalami gangguan
perakaran saat pindah tanam, sehingga
adaptasi tanaman lebih lambat dan
pertumbuhan anakan tidak maksimal.
Sesuai dengan penelitian  Ramli, et al.
(2012), bahwa umur bibit padi 12 hari
memberikan pertumbuhan jumlah anakan
tertinggi dibandingkan dengan umur bibit
24 hari.

Perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menghasilkan jumlah anakan terbanyak
yaitu 45,36 anakan, hal tersebut
menunjukkan pada jarak tanam yang lebih
lebar memungkinkan pembentukan anakan
lebih banyak dibandingkan dengan jarak
tanam yang lebih sempit karena tingkat
kompetisi tanaman terhadap hara dan air
lebih kecil. Yoshida (1981), mengatakan
bahwa kerapatan tanaman berpengaruh
pada pertumbuhan jumlah anakan dan
anakan produktif. Muliasari dan Sugiyanta
(2009) menyatakan bahwa jarak tanam
yang lebar pada tanaman  padi
menghasilkan anakan terbanyak dengan
28,02 anakan pada jarak tanam 30 cm x 30
cm dan berbeda nyata dengan jarak tanam
20 cm x 20 cm dengan 19,60 anakan, hal
tersebut disebabkan tanaman memiliki hara,
air dan cahaya lebih banyak sehingga
dukungan untuk perkembangan anakan
berikutnya terpenuhi. Hasil penelitian Yetti
dan Ardian (2010) juga menunjukkan pada
jarak tanam 30 cm x 30 cm tanaman padi
menghasilkan 49,12 anakan dan lebih tinggi
dibandingkan jarak tanam 25 cm x 25 cm
yang menghasilkan 39,40 anakan.

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Umur Bibit dan Jarak Tanam terhadap Jumlah Anakan pada Umur

44 HST
U Bibit Jarak Tanam (cm)

mur sl 20cmx 20 cm 25cmx25cm 30cmx30cm

10 hari 31,37 a 36,26 a 48,26 b
A AB C

15 hari 30,04 a 40,07 b 42,63 b
A BC B

20 hari 29,00 a 4522 b 4737 b
A C BC

25 hari 28,00 a 3463 b 36,33 b
A A A

BNT 5% 5,20

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan huruf kecil yang sama
pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Perlakuan ~ umur  bibit  yang
dikombinasikan dengan berbagai perlakuan
jarak tanam pada Tabel 2. menunjukkan
jarak tanam 30 cm x 30 cm menghasilkan
jumlah anakan yang lebih banyak,
sedangkan perlakuan jarak tanam 20 cm X
20 cm menghasilkan jumlah anakan paling
sedikit. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pada jarak tanam yang paling lebar tingkat
kompetisi tanaman terhadap hara, air dan

cahaya matahari lebih kecil dan tanaman
lebih  maksimal melaksanakan proses
metabolisme, sehingga pertambahan jumlah
anakan lebih banyak. Hasil penelitian
Nurlaili (2011), menunjukkan bahwa jarak
tanam 30 cm x 30 cm pada tanaman padi
dengan pola SRI memberikan pengaruh
terbaik terhadap jumlah anakan sebesar
55,29 anakan dibandingkan jarak tanam 20
cm x 20 cm sebesar 42,70 anakan.



Perlakuan  jarak  tanam  yang
dikombinasikan dengan berbagai umur bibit
menunjukkan perlakuan umur bibit 10 hari
dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menghasilkan jumlah anakan lebih banyak.
Anggraini, Suryanto dan Aini (2013)
menyatakan bahwa bibit muda yaitu umur 7
hari maupun 14 hari mampu meningkatkan
jumlah anakan padi karena memiliki
kemampuan beradaptasi yang lebih baik
dibandingkan dengan bibit tua sehingga
tanaman dapat tumbuh lebih optimal.
Semakin cepat bibit pindah lapang akan
semakin memadai periode bibit beradaptasi
dengan lingkungan baru, sehingga semakin
memadai periode untuk perkembangan
anakan dan akar.

Luas Daun

Perlakuan umur bibit 20 hari pada
Tabel 1. mempunyai luas daun lebih tinggi
dan tidak berbeda dengan perlakuan umur
bibit 15 hari namun perlakuan umur bibit
25 hari mempunyai luas daun terendah.
Arif, Sugiharto dan Widaryanto (2014)
menjelaskan, bahwa luas daun rendah pada
perlakuan pindah tanam yang lebih lama
disebabkan oleh beberapa  faktor
diantaranya adalah stres akibat goncangan
saat pindah tanam.

Perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menunjukkan luas daun tertinggi, hal
tersebut menunjukkan semakin lebar jarak
tanam yaitu pada jarak 30 cm x 30 cm maka
akan menghasilkan jumlah anakan yang
lebih  banyak sehingga jumlah daun
meningkat dan semakin besar pula luas
daun yang dihasilkan. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Kurniasih, et al. (2008),
bahwa tanam padi pada jarak 30 cm x 30
cm dapat menghasilkan luas daun tertinggi
yaitu 3309,30 cm? dan berbeda nyata pada
jarak tanam 20 cm x 20 cm yang
menghasilkan luas daun 2230,10 cm?.

Bobot Kering Bagian Atas

Bobot kering bagian atas tertinggi
pada Tabel 1. terdapat pada umur bibit 20
hari, hal tersebut selain berkaitan dengan
jumlah anakan vyang dihasilkan dan
peningkatan luas daun juga terkait dengan
tingkat penyerapan dan distribusi asimilat
pada seluruh bagian tubuh tanaman melalui
proses metabolisme yang lebih optimal.

Gardner, et al. (1991) menyatakan bahwa
faktor utama yang mempengaruhi bobot
kering tanaman adalah radiasi matahari
yang diabsorpsi serta efisiensi pemanfaatan
energi tersebut untuk fiksasi CO..

Perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menunjukkan bobot Kkering bagian atas
lebih tinggi, hal tersebut menunjukkan
semakin lebar jarak tanam maka tingkat
persaingan tanaman terhadap hara, air dan
cahaya matahari lebih sedikit sehingga
penyerapan nutrisi lebih banyak untuk
menghasilkan jumlah anakan dan luas daun
yang lebih tinggi sehingga menghasilkan
bobot kering tanaman yang lebih besar.
Lutfianis, Budiastuti dan Sumarno (2012)
menjelaskan pada perlakuan enam rumpun
dengan jumlah anakan yang lebih banyak
memberikan pengaruh lebih baik yaitu
15,125 g dari pada perlakuan lain dengan
jumlah anakan yang lebih sedikit.

Bobot Kering Akar

Perlakuan umur bibit 20 hari pada
Tabel 1. menunjukkan bobot kering akar
lebih tinggi. Tanaman dengan perlakuan
umur bibit 20 hari sudah lebih aktif
melakukan  proses  fotosintesis  dan
menghasilkan asimilat lebih banyak pada
saat pembibitan. Fotosintat yang dihasilkan
dialokasikan sebagai bobot kering tanaman.
Bobot kering akar berbanding lurus dengan
bobot kering tanaman bagian atas. Sejalan
dengan penelitian Kurniasih, et al. (2008),
bahwa bobot kering akar tertinggi terdapat
pada bibit berumur 21 hari yaitu 8,19 g dan
berbeda nyata dengan umur bibit 14 hari
dengan 7,74 g.

Perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menunjukkan bobot kering akar lebih
tinggi. Semakin lebar jarak tanam maka
semakin besar bobot kering akar yang
dihasilkan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Kurniasih, et al. (2008) bahwa
jarak tanam memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap bobot kering akar
tanaman padi, semakin lebar jarak tanam
yaitu pada jarak tanam 30 cm x 30 cm maka
bobot kering akar yang terbentuk akan
semakin besar yaitu 12,88 g, sedangkan
pada jarak tanam 20 cm x 20 cm
menghasilkan bobot kering sebesar 7,79 g.



Tabel 3. Indeks Luas Daun, Jumlah Anakan Produktif, Bobot Gabah.Malai™, Bobot 1000 Gabah

dan Bobot Gabah.Hektar™

Perlakuan Indeks Luas  Jumlah Angkan Bobot ﬁabah. Bobot 1000  Bobot ?abah.
Daun Produktif Malai™ (g) Gabah (g) Hektar™ (ton)
Umur Bibit
10 hari 313 b 22,53 ab 3,64 27,69 931 a
15 hari 3,17 b 2290 b 3,60 28,03 9,77 a
20 hari 324 b 2341 b 3,79 28,19 1062 b
25 hari 256 a 21,13 a 3,78 27,99 9,36 a
BNT 5% 0,38 1,57 tn tn 0,53
Jarak Tanam
20cmx 20 cm 333 b 16,50 a 3,70 27,97 11,07 c
25cmx25cm 312 b 2295 b 3,63 27,95 954 b
30 cmx 30 cm 2,63 a 28,03 ¢ 3,78 28,00 8,68 a
BNT 5% 0,33 1,36 tn tn 0,46

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%.

Indeks Luas Daun

Perlakuan umur bibit 20 hari pada
Tabel 3. menunjukkan indeks luas daun
lebih tinggi, sedangkan perlakuan umur
bibit 25 hari menunjukkan indeks luas daun
yang lebih rendah. Hal tersebut disebabkan
oleh perkembangan jumlah anakan dan luas
daun pada perlakuan umur bibit 20 hari
yang lebih tinggi sehingga indeks luas daun
juga meningkat. Bobot kering tanaman
akan bertambah dengan peningkatan laju
indeks luas daun, namun bila indeks luas
daun terus meningkat maka bobot kering
akan  menurun.  Menurut  Abdullah,
Tjokrowidjojo dan Sularjo (2008), bahwa
nilai indeks luas daun maksimal tanaman
padi adalah 5-6.

Indeks luas daun tertinggi perlakuan
jarak tanam terdapat pada jarak tanam 20
cm X 20 cm sedangkan indeks luas daun
terendah terdapat pada jarak tanam 30 cm X
30 cm. Indeks luas daun menurut Yoshida
(1981) dipengaruhi oleh distribusi dan
kerapatan daun yang berhubungan erat
dengan populasi tanaman atau jarak tanam.
Sejalan dengan Kaurniasih, et al. (2008)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa,
indeks luas daun tertinggi terdapat pada
jarak tanam 10 cm x 10 cm dengan 7,74
dan yang terendah pada jarak tanam 30 cm
x 30 cm dengan nilai 3,11.

Jumlah Anakan Produktif

Jumlah anakan produktif sangat
dipengaruhi oleh jumlah anakan pada fase
pertumbuhan. Perlakuan umur bibit 20 hari
pada Tabel 3. menunjukkan jumlah anakan

produktif lebih tinggi yaitu dengan 23,41
anakan. Perbedaan umur bibit berpengaruh
dalam  meningkatkan jumlah anakan
produktif dan hasil per rumpun tanaman.
Menurut Soemartono, Samad dan Hardjono
(1984), jumlah anakan produktif ditentukan
oleh jumlah anakan yang tumbuh sebelum
mencapai fase generatif, akan tetapi ada
kemungkinan  bahwa anakan  yang
membentuk malai terakhir tidak
menghasilkan malai yang gabah-gabahnya
terisi penuh semuanya, sehingga berpeluang
menghasilkan gabah hampa.

Perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menghasilkan jumlah anakan produktif
tertinggi dengan 28,03 anakan. Sejalan
dengan penelitian Rahimi, Zuhri dan
Nurbaiti (2012), menambahkan bahwa jarak
tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan produktif, dimana pada jarak tanam
30 cm x 30 cm menunjukkan jumlah
anakan produktif lebih banyak dengan
15,53 anakan daripada jarak tanam 20 cm x
20 cm dengan 9,06 anakan.

Bobot Gabah.Malai* dan Bobot 1000
Gabah

Perlakuan umur bibit maupun jarak
tanam tidak menunjukkan beda nyata
terhadap bobot gabah.malai® dan bobot
1000 gabah. Napisah dan Ningsih (2014)
menjelaskan, bahwa umur bibit tidak
berpengaruh  nyata  terhadap  bobot
gabah.malai™ dan bobot 1000 gabah. Yetty
dan Ardian (2010) serta Hariadi, Barus dan
Hanum (2013), juga menambahkan bahwa
pada jarak tanam yang berbeda akan



menghasilkan bobot gabah.malai® dan
bobot 1000 gabah yang tidak berbeda nyata.
Bobot gabah.malai® yang tidak nyata
menurut Surowinoto (1980), disebabkan
oleh sifat genetik tanaman yakni oleh
panjang malai dan jumlah gabah dari tiap
malai. Bilman (2008), juga menyatakan

bahwa bobot 1000 gabah merupakan
cerminan bobot kering yang
diakumulasikan ke bobot gabah. Selain itu,
bobot 1000 gabah juga mencerminkan
ukuran gabah padi yang tergantung pada
ukuran kulitnya (lemma dan pallea) yang
merupakan sifat genetik dari tanaman padi.

Tabel 4. Pengaruh Interaksi Umur Bibit dan Jarak Tanam terhadap Bobot Gabah.Rumpun™

Jarak Tanam (cm)

Umur Bibit 20cmx 20 cm 25cmx25cm 30cmx 30 cm
. 42,77 a 5451 b 68,04 ¢

10 hari A A A
15 hari 42,93 a 5750 b 77,63 ¢

A A B
. 4552 a 66,94 b 78,07 ¢

20 hari A B B
25 hari 4550 a 52,40 b 70,90 c

A A A

BNT 5% 5,99

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan huruf kecil yang sama
pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Perlakuan umur bibit dengan
berbagai jarak tanam, tanaman dengan
perlakuan jarak tanam 30 c¢cm x 30 cm
menunjukkan bobot gabah.rumpun™
tertinggi. Semakin lebar jarak tanam maka
bobot gabah.rumpun™ yang dihasilkan lebih
tinggi karena jumlah malai dan jumlah
gabah per rumpun yang dihasilkan juga
semakin banyak. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Kurniasih, et al. (2008), bahwa
jarak tanam lebar mampu menghasilkan
bobot  gabah.malai*  dan bobot
gabah.rumpun™ yang tinggi yaitu pada
perlakuan jarak tanam 30 c¢cm x 30 cm
sebesar 238,5 g. Pada perlakuan jarak
tanam dengan berbagai umur bibit
menunjukkan perlakuan umur bibit 20 hari
menghasilkan bobot gabah.rumpun™ lebih
tinggi pada kombinasi dengan perlakuan
jarak tanam 25 cm x 25 cm maupun
perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm. Hal
ini  berhubungan dengan kemampuan
tanaman beradaptasi dengan lingkungan
tumbuh saat pindah tanam.

Bobot Gabah.Hektar™

Bobot gabah tertinggi terdapat pada
perlakuan umur bibit 20 hari sebesar 10,62
ton.ha™. Tingginya produksi pada umur
bibit 20 hari didukung oleh kondisi bibit
yang cukup kuat saat dipindahkan ke lahan

sehingga pertumbuhan tanaman optimal
yang dibuktikan dengan bobot kering
bagian atas yang lebih tinggi. Hal tersebut
menunjukkan semakin besar bobot kering
yang dihasilkan maka distribusi asimilat
dalam pengisian gabah produktif semakin
besar, sehingga hasil gabah.rumpun™
maksimal dan produksi gabah.hektar™
mendapat hasil tertinggi. Sejalan dengan
penelitian  Hermawati  (2012), pada
beberapa varietas padi yang menunjukkan
hasil tertinggi terdapat pada bibit ditanam
pada umur 21 hari dengan hasil 4,98 ton.ha’
! diikuti oleh umur bibit 28 hari dan 35 hari
dengan hasil 2,87 ton.ha™ dan 2,57 ton.ha™.

Pada perlakuan jarak tanam 30 cm X
30 cm saat pertumbuhan vegetatif
menghasilkan individu tanaman padi lebih
tinggi terhadap jumlah anakan dan luas
daun sedangkan perlakuan jarak tanam 20
cm x 20 cm mempunyai hasil individu
terendah, namun menghasilkan bobot
gabah.hektar® paling tinggi. Hal tersebut
menunjukkan  perbedaan  hasil  pada
perlakuan jarak tanam lebih dipengaruhi
oleh populasi tanaman. Hasil penelitian
Pratiwi, Suhartatik dan Makarim (2010),
menjelaskan  bahwa semakin  banyak
populasi tanaman, maka semakin sedikit
jumlah anakan. Christanto dan Agung
(2014), menambahkan bahwa tingginya



hasil persatuan luas tanaman padi tidak
secara nyata didukung oleh pertumbuhan
vegetatif tanaman seperti jumlah anakan
maksimum  maupun  jumlah  anakan
produktif. Sesuai dengan pernyataan
Gardner, et al. (1991), bahwa selama tidak
menurunkan hasil.tanaman-*, maka
peningkatan  jumlah  populasi  akan
meningkatkan hasil tanaman.hektar™.

KESIMPULAN

1. Terdapat interaksi antara perlakuan
umur bibit dan jarak tanam pada pola
SRI dimana perlakuan umur bibit 20
hari dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
mempunyai jumlah anakan dan bobot
gabah.rumpun™ yang lebih baik.

2. Umur bibit 15 hari memberikan
pertumbuhan dan hasil lebih rendah
dibandingkan umur bibit 20 hari, namun
lebih tinggi dibandingkan umur bibit 10
dan 25 hari. Umur bibit 20 hari
memberikan pertumbuhan dan hasil
lebih tinggi terhadap jumlah anakan,
luas daun, bobot kering bagian atas dan
akar, indeks luas daun, jumlah anakan
produktif dan bobot gabah.hektar™. Hasil
gabah.hektar® pada perlakuan umur
bibit 20 hari menghasilkan produksi
tertinggi  sebesar 10,62 ton.ha,
perlakuan umur bibit 15 hari sebesar
9,77 ton.ha™, perlakuan umur bibit 10
hari sebesar 9,31 ton.ha™ dan perlakuan
umur bibit 25 hari menghasilkan
produksi sebesar 9,36 ton.ha™.

3. Jarak tanam 30 cm x 30 cm memberikan
hasil lebih baik terhadap jumlah anakan,
luas daun, bobot kering bagian atas dan
akar serta jumlah anakan produktif.
Perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm
memberikan hasil terbaik terhadap bobot
gabah.hektar™. Hasil gabah.hektar pada
jarak tanam 20 cm x 20 cm
menghasilkan produksi tertinggi sebesar
11,07 ton.ha, perlakuan jarak tanam 25
cm x 25 cm sebesar 9,54 ton.ha™ dan
perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menghasilkan produksi sebesar 8,68
ton.ha™.
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